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The low level of mathematics learning activity of class IX C students 
at SMPN 1 Plumbon can be seen from several indicators, such as 
lack of student participation in class discussions, low learning 
motivation, and low learning outcomes. This study is a Classroom 
Action Research (CAR) which aims to improve students' 
mathematics learning activity by implementing differentiated learning 
with the Problem Based Learning learning model integrated with 
Culturally Responsive Teaching assisted by Power Point. This 
research was conducted at SMPN 1 Plumbon in the odd semester of 
2024/2025 with the research subjects being class IX C consisting of 
36 students. Classroom Action Research (CAR) was carried out in 
two cycles where each cycle was carried out in two meetings. The 
data collection techniques used in the study were learning 
implementation observation sheets, mathematics learning activity 
questionnaires, and mathematics learning activity observation 
sheets. The models used in this study were the planning stage, the 
acting stage, the observing stage, and the reflecting stage. The 
results of the study showed that in cycle I, the percentage of 
students' mathematics learning activity was 69.88% and increased to 
95.53% in cycle II. This shows that the application of differentiated 
learning with the Problem Based Learning learning model integrated 
with Culturally Responsive Teaching assisted by PowerPoint is able 
to increase students' mathematics learning activity. 
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Kata Kunci:  

Keaktifan Belajar 

Matematika, 

Pembelajaran 

Berdiferensiasi, Problem 

Based Learning, Culturally 

Responsive Teaching, 

Problem Based Learning, 

PowerPoint 

Rendahnya keaktifan belajar matematika siswa kelas IX C SMPN 1 

Plumbon terlihat dari beberapa indikator, seperti kurangnya 

partisipasi siswa dalam diskusi kelas, rendahnya motivasi belajar, 

serta hasil belajar yang masih rendah. Penelitian ini merupakan 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang bertujuan untuk 

meningkatkan keaktifan belajar matematika peserta didik dengan 

menerapkan pembelajaran berdiferensiasi dengan model 

pembelajaran Problem Based Learning yang terintegrasi dengan 

Culturally Responsive Teaching berbantuan Power Point. Penelitian 

ini dilaksanakan di SMPN 1 Plumbon pada semester ganjil tahun 

2024/2025 dengan subjek penelitian adalah kelas IX C yang terdiri 

dari 36 peserta didik. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dilaksanakan 

dalam dua siklus dimana setiap siklus dilaksanakan sebanyak dua 

kali pertemuan. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian yaitu lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran, 

angket keaktifan belajar matematika, dan lembar observasi 

keaktifan belajar matematika. Model yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu tahap rencana (planning), tahap tindakan 

(acting), tahap observasi (observing), dan refleksi (reflekcting). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pada siklus I diperoleh persentase 

keaktifan belajar matematika peserta didik sebesar 69,88% dan 

meningkat menjadi 95,53% pada siklus II. Hal ini menunjukkan 

bahwa penerapan pembelajaran berdiferensiasi dengan model 

pembelajaran Problem Based Learning yang terintegrasi dengan 

Culturally Responsive Teaching berbantuan PowerPoint mempu 

meningkatkan keaktifan belajar matematika peserta didik.  

 

 

PENDAHULUAN  

Pendidikan memegang peranan 

penting dalam membentuk masa depan 

generasi dan kemajuan bangsa. Pendidikan 

pada hakekatnya merupakan usaha untuk 

memberikan pengetahuan, pemahaman, 

keterampilan, dan keahlian yang 

dibutuhkan setiap individu agar dapat 

mengembangkan bakat dan kepribadiannya 

secara optimal (Kusuma, 2014). Sistem 

pendidikan yang baik menghasilkan 

generasi muda yang berkualitas, kreatif, 

dan siap untuk menghadapi tantangan 

masa depan sebagai pemecah masalah 

yang inovatif (Meilita et al., 2023). 

Keberhasilan dalam dunia pendidikan tidak 
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lepas dari proses belajar dan melngajar 

yang selharusnya intelraktif delngan 

hubungan timbal balik antara guru dan 

pelselrta didik, namun selringkali telrkelndala 

praktik pelmbellajaran yang belrpusat pada 

guru selhingga pelselrta didik melnjadi pasif 

(Melgawati elt al., 2024).  

Kondisi telrselbut selring telrjadi keltika 

pelmbellajaran matelmatika yang mana 

pelselrta didik selringkali kurang aktif, kurang 

telrmotivasi, dan kelsulitan dalam melmahami 

konselp matelmatika. Matelmatika belrpelran 

dalam melmbelntuk kelmampuan belrpikir 

logis, kritis, dan krelatif selrta mampu 

melmelcahkan pelrmasalahan selcara 

sistelmatis (Siti Nur Rohmah, 2021). 

Matelmatika juga melmiliki pelran pelnting di 

seljumlah bidang ilmiah lain, selpelrti fisika, 

telknik, dan statistika (Muijs & Relynolds, 

2008). Namun, matelmatika selringkali 

dianggap selbagai mata pellajaran yang sulit 

selhingga melnjadi “momok” yang 

melnakutkan bagi selbagian belsar pelselrta 

didik (Kurniani Ningsih elt al., 2021). 

Matelmatika yang idelntik delngan konselp 

abstrak dan pelmikiran logis selringkali 

melnjadi kelndala bagi pelselrta didik yang 

lelbih melnyukai pelmbellajaran konkrelt 

(Krisnadi, 2022). Akibatnya, kelaktifan 

bellajar matelmatika pelselrta didik melnjadi 

relndah, selhingga dapat melnghambat 

pelnguasaan konselp matelmatika dan 

melnjadi tantangan dalam upaya 

melningkatkan mutu pelmbellajaran 

matelmatika. 

Inovasi pelmbellajaran dalam 

melningkatkan kelaktifan bellajar matelmatika 

delngan melnghubungkan konselp 

matelmatika delngan kontelks budaya 

pelselrta didik mellalui pelndelkatan Culturally 

Relsponsivel Telaching (CRT) (Gay, 2018). 

Culturally Relsnponsivel Telaching (CRT) 

melrupakan pelndelkatan pelmbellajaran yang 

melnghubungkan idelntitas budaya lokal ke l 

dalam prosels pelmbellajaran (Zulaelha elt al., 

2024). Culturally Re lsponsive l Telaching 

(CRT) me lmbantu pelselrta didik dalam 

melmahami mate lri yang re llelvan de lngan 

budaya me lrelka, selhingga pe lmbellajaran 

melnjadi le lbih belrmakna (Mualifah e lt al., 

2024). Pelnggunaan pe lndelkatan Culturally 

Relsponsive l Telaching (CRT) 

melmungkinkan pe lmbellajaran me lnjadi le lbih 

kontelkstual bagi pe lselrta didik, se lhingga 

melndorong me lrelka untuk le lbih te lrmotivasi 

dan le lbih aktif te lrlibat dalam prose ls 

pelmbellajaran (Putri elt al., 2024). Sellaras 

delngan pe lnellitian Farizza e lt al., (2024) 

yang melnyatakan bahwa me llalui 

pelndelkatan Culturally Re lsponsive l 

Telaching (CRT) me lningkatkan ke laktifan 

bellajar pe lselrta didik.  

Pelndelkatan Culturally Re lsponsive l 

Telaching (CRT) yang be lrfokus pada 

rellelvansi budaya lokal dapat dile lngkapi 

delngan pelmbellajaran dife lrelnsiasi untuk 

melngakomodasi ke lbutuhan bellajar pe lselrta 

didik me lnggunakan mode ll pelmbellajaran 

Problelm Base ld Lelarning (PBL). 

Pelmbellajaran be lrdifelrelnsiasi me lrupakan 
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stratelgi pe lmbellajaran yang be lragam 

(multiplel approach) dalam konte ln, prosels, 

produk, dan lingkungan be llajar (Syarifuddin 

& Nurmi, 2022). Selmelntara itu, mode ll 

pelmbellajaran Problelm Base ld Lelarning 

(PBL) melrupakan mode ll pelmbellajaran 

yang belrfokus pada masalah konte lkstual 

yang re llelvan de lngan ke lhidupan se lhari-hari 

delngan tujuan me lmbantu pe lselrta didik 

melmahami konse lp se lcara melndalam 

mellalui prose ls pelmelcahan masalah 

(Rahman elt al., 2024). Sellain 

melnggunakan pe lndelkatan dan mode ll 

pelmbellajaran, dalam me lningkatkan 

kelaktifan bellajar mate lmatika 

melmanfaatkan me ldia Powe lrPoint. 

PowelrPoint me lmudahkan pe lmbuatan slidel, 

outlinel, pre lselntasi e llelktronik, dan 

melnampilkan slidel yang dinamis, te lrmasuk 

tambahan clipart melnarik, yang se lmuanya 

mudah ditampilkan di layar kompute lr 

(Sholihah & Adri, 2024). Sellaras de lngan 

pelnellitian Mellawati elt al. (2022) yang 

melnyatakan bahwa mode ll pelmbellajaran 

Problelm Baseld Lelarning (PBL) belrbantuan 

meldia PowelrPoint dapat me lningkatkan 

kelaktifan bellajar pelselrta didik.  

Berdasarkan hasil pra-siklus yang 

dilakukan, kondisi kelas IX C SMPN 1 

Plumbon menunjukkan bahwa peserta didik 

memiliki keaktifan belajar matematika yang 

rendah. Hal ini terlihat dari kurangnya 

keterlibatan dan partisipasi aktif peserta 

didik dalam diskusi kelas. Selain itu, 

motivasi belajar matematika di kalangan 

peserta didik juga tergolong rendah, yang 

berdampak pada hasil belajar yang masih 

banyak yang rendah. Banyak peserta didik 

yang cenderung pasif selama proses 

pembelajaran, tidak berani mengajukan 

pertanyaan, dan kurang berinteraksi 

dengan guru. Situasi ini menciptakan 

suasana belajar yang tidak kondusif, 

sehingga menghambat pencapaian hasil 

belajar yang optimal. Oleh karena itu, 

diperlukan upaya untuk meningkatkan 

keaktifan belajar matematika agar peserta 

didik dapat lebih terlibat dan termotivasi 

dalam proses pembelajaran. 

Belrdasarkan latar be llakang te lrselbut, 

pelnelliti mellakukan pe lnellitian te lrkait delngan 

“Pelningkatan Ke laktifan Bellajar Mate lmatika 

Mellalui Pe lmbellajaran Be lrdifelrelnsiasi 

Telrintelgrasi Culturally Re lsponsive l 

Telaching delngan Mode ll Proble lm Base ld 

Lelarning Belrbantuan Powe lrPoint”   

METODE 

Pelnellitian ini me lnggunakan Pe lnellitian 

Tindakan Ke llas (PTK) yang te lrdiri dari 2 

siklus de lngan se ltiap siklus te lrdiri dari tiga 

pelrtelmuan di mana se ltiap siklus 

melnelrapkan dan me lngelvaluasi e lfelktivitas 

modell pelmbellajaran Proble lm Baseld 

Lelarning (PBL) de lngan pe lndelkatan 

pelmbellajaran belrdifelrelnsiasi yang 

telrinte lgrasi Culturally Re lsponsive l Telaching 

(CRT) be lrbantuan Powe lr Point dalam 

melningkatkan ke laktifan be llajar pe lselrta 

didik. Pe lnellitian PTK yang digunakan 

melrupakan mode ll Kelmmis dan Mc. Te lggart 

melliputi e lmpat tahapan antara lain tahap 
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relncana (planning), tahap tindakan (acting), 

tahap obselrvasi (obselrving), dan re lflelksi 

(relflelcting) (Sukardi, 2019). Pe lnellitian ini 

dilakukan di ke llas IX SMPN 1 Plumbon 

tahun pellajaran 2024/2025 de lngan jumlah 

38 pelselrta didik se lbagai subje lk pelnellitian. 

Seldangkan obje lk pada pe lnellitian ini adalah 

kelaktifan be llajar pelselrta didik. Be lrikut ini 

melrupakan alur pe llaksanaan PTK atau 

tahapan pellaksanaan PTK me lnurut 

(Arikunto, 2017).  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Siklus Pe lnellitian Tindakan 

Kellas 

Selbellum mellakukan Pe lnellitian 

Tindakan Ke llas (PTK), pe lnelliti mellakukan 

surve li di kellas untuk me lmahami kondisi 

awal pelselrta didik se llama prosels 

pelmbellajaran. Seltellah me llakukan surve li, 

pelnelliti melngidelntifikasi be lrbagai 

pelrmasalahan, baik yang be lrkaitan de lngan 

guru maupun pe lselrta didik. Ke lmudian, 

pelnelliti me llakukan kajian te lori telrkait 

delngan pe lrmasalahan yang dite lmukan di 

kellas untuk me lncari solusi. Pada tahap 

relncana (planning), pelnelliti melnyusun 

relncana pelmbellajaran yang me lliputi: a) 

Melnyusun modul ajar de lngan sintaks 

Problelm Base ld Lelarning (PBL) yang 

telrintelgrasi de lngan Culturally Re lsponsive l 

Telaching (CRT), b) Me lnyusun Le lmbar 

Kelrja Pe lselrta Didik (LKPD), c) Me lnyusun 

lelmbar obse lrvasi ke laktifan be llajar pe lselrta 

didik. 

Pada tahap tindakan (acting), pelndidik 

mellakukan tindakan pada prosels 

pelmbellajaran melnggunakan modell 

pelmbellajaran Problelm Baseld Lelarning 

(PBL) yang telrintelgrasi delngan Culturally 

Relsponsivel Telaching (CRT). Pelnggunaan 

PowelrPoint selbagai meldia pelmbellajaran 

ditelrapkan belrdasarkan modul ajar yang 

tellah disusun selbellumnya untuk 

melmastikan bahwa matelri yang 

disampaikan selsuai delngan kelbutuhan dan 

kontelks budaya pelselrta didik. Pada tahap 

ini, pelngamatan dilakukan selcara 

sistelmatis sellama prosels pelmbellajaran 

untuk melngelvaluasi kelaktifan bellajar 

pelselrta didik mulai dari awal pelmbellajaran 

sampai akhir pelmbellajaran. Dalam tahap 

ini, guru melmpelrolelh gambaran yang jellas 

telrkait tingkat kelaktifan bellajar pelselrta didik 

dari awal sampai delngan akhir 

pelmbellajaran. 

Pada tahap obselrvasi (obselrving), 

pelngamatan dilakukan olelh dua pelngamat 

(obvelrselr) yaitu guru mata pellajaran dan 
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relkan seljawat. Prosels obselrvasi 

belrlangsung mulai dari awal pelmbellajaran 

sampai delngan akhir pelmbellajaran. Pada 

tahap ini, belrtujuan untuk melngamati dan 

melngelvaluasi pelningkatan kelaktifan bellajar 

pelselrta didik dalam pelmbellajaran 

matelmatika delngan melnelrapkan modell 

pelmbellajaran Problelm Baseld Lelarning 

(PBL) yang telrintelgrasi delngan Culturally 

Relsponsivel Telaching (CRT) delngan 

belrbantuan Powelr Point. Data hasil 

obselrvasi digunakan untuk melnilai 

elfelktivitas modell pelmbellajaran Problelm 

Baseld Lelarning (PBL) yang telrintelgrasi 

delngan Culturally Relsponsivel Telaching 

(CRT) delngan belrbantuan Powelr Point, 

kelmudian melngidelntifikasi arela yang pelrlu 

dipelrbaiki untuk melningkatkan kelaktifan 

bellajar pelselrta didik. 

Pada tahap relflelksi (relflelcting), pelnelliti 

dapat melnganalisis dan melngelvaluasi dari 

belrbagai tahapan yang dilakukan melliputi 

tahap relncana (planning), tahap tindakan 

(acting), dan tahap obselrvasi (obselrving). 

Pada tahap ini, dapat diidelntifikasi 

pelningkatan kelaktifan bellajar matelmatika 

pelselrta didik sellama prosels pelmbellajaran. 

Kelgiatan relflelksi ini digunakan selbagai 

acuan pelrbaikan dalam melrancang 

pelmbellajaran sellanjutnya pada siklus II. 

Delngan adanya pelrbaikan dalam 

melrancang pelmbellajaran, diharapkan 

kelaktifan bellajar matelmatika pelselrta didik 

melningkat.  

Telknik pelngumpulan data yang 

digunakan dalam pelnellitian ini melncakup 

lelmbar obselrvasi keltelrlaksanaan 

pelmbellajaran, angkelt kelaktifan bellajar 

matelmatika, dan lelmbar obselrvasi 

kelaktifan bellajar matelmatika. Lelmbar 

obselrvasi keltelrlaksanaan pelmbellajaran 

digunakan untuk melngelvaluasi elfelktivitas 

pelngajaran dan melngidelntifikasi pelrbaikan 

pelngajaran. Lelmbar obselrvasi kelaktifan 

bellajar matelmatika digunakan untuk 

melngeltahui kelaktifan bellajar matelmatika 

pelselrta didik dalam prosels pelmbellajaran 

dari siklus II dan siklus III. Telknik analisis 

data yang digunakan dalam pelnellitian ini 

adalah kuantitatif delskriptif yang telrdiri dari 

pelrselntasel kelaktifan bellajar matelmatika 

pelselrta didik dan rata-rata kellas. 

Dalam melngukur tingkat kelaktifan 

bellajar pelselrta didik melnggunakan 

indikator melnurut Abimanyu & Suo (2008) 

selbagai belrikut.  

Tabell 1. Indikator Ke laktifan Bellajar 

Pelselrta Didik 

No Indikator 

1. Melnyimak pelnjellasan guru 

2. Melngamati pelnjellasan guru 

3. Melmbaca matelri 

4. Melncatat matelri 

5. Melnjawab pelrtanyaan  

6. Belrtanya telrkait matelri 

7. Belrdiskusi belrsama kellompok 

8. Melnyimpulkan matelri 

9. Kelbelranian melnyampaikan pelndapat 

10. Kelsungguhan melngikuti pelmbellajaran 

11. 
Selnang dan gelmbira dalam melngikuti 
pelmbellajaran 
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Hasil obselrvasi kelaktifan bellajar 

matelmatika pelselrta didik dilakukan delngan 

pelngamatan untuk melngidelntifikasi tingkat 

kelaktifan bellajar matelmatika pelselrta didik 

dalam prosels pelmbellajaran. Kelmudian, 

data yang dipelrolelh dari hasil pelngamatan 

diolah untuk dianalisis jumlah pelselrta didik 

yang belrpartisipasi aktif pada seltiap 

indikatornya, sellanjutnya melnghitung 

pelrse lntaselnya. Dalam melnghitung 

pelrselntasel kelaktifan bellajar matelmatika 

pelselrta didik melnggunakan rumus belrikut 

(Kunandar, 2013): 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
× 100% 

Dalam melnelntukan kritelria pelrselntasel 

kelaktifan bellajar pelselrta didik, dapat 

dipelrhatikan tabell belrikut (Arikunto, 2017): 
 

Tabell 2. Kritelria Pelrselntasel Kelaktifan 

Bellajar Pelselrta Didik 

No. Pelrselntasel Kritelria 

1. 90% ≤ 𝑥 < 100% Sangat Tinggi 

2. 80% ≤ 𝑥 < 90% Tinggi 

3. 70% ≤ 𝑥 < 80% Seldang 

4. 50% ≤ 𝑥 < 70% Relndah 

5. 0 ≤ 𝑥 < 50% Sangat Relndah 

 Belrdasarkan hasil pelrselntasel 

kelaktifan bellajar matelmatika pelselrta didik, 

pelnelliti dapat melnganalisis pelrkelmbangan 

kelaktifan bellajar pelselrta didik pada siklus I 

delngan siklus II. Tujuan dari analisis yang 

dilakukan adalah untuk melngeltahui 

pelrubahan kelaktifan bellajar matelmatika 

pelselrta didik di seltiap siklus sellama prosels 

pelmbellajaran. Indikator kelbelrhasilan dalam 

pelnellitian ini adalah pelningkatan kelaktifan 

bellajar matelmatika pelselrta didik 

belrdasarkan kelnaikan rata-rata skor 

kelaktifan bellajar matelmatika, rata-rata 

indikator obselrvasi kelaktifan bellajar 

matelmatika di seltiap siklus, selrta rata-rata 

krelativitas pelselrta didik yang telrmasuk 

katelgori aktif atau pun belrhasil melningkat 

dalam pelrselntasel 80%. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data dalam penelitian ini diambil dari 

kelas IX C SMPN 1 Plumbon selama dua 

siklus, yang berlangsung dari tanggal 08 

November hingga 24 November 2024. 

Berikut adalah rangkaian kegiatan 

pengambilan data yang dilakukan selama 

Penelitian Tindakan Kelas. 

Tabel 3. Waktu Pelaksanaan Penelitian 
Tindakan Kelas 

Siklus 
Waktu 

Pelaksanaan 

Jumlah 

Peserta 

Didik 

Pra-

Siklus 

08 Oktober 2024 36 

Siklus I 22 Oktober 2024 36 

Siklus II 24 November 2024 36 

Pra-Siklus 
Sebelum melaksanakan Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK), peneliti perlu 

memahami karakteristik dan keaktifan 

belajar peserta didik di kelas IX C SMPN 1 

Plumbon. Peneliti melakukan observasi dan 

pengumpulan data mengenai kondisi awal 

pembelajaran, termasuk tes diagnostik dan 

lembar observasi keaktifan belajar. 
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Tujuannya adalah untuk mengevaluasi 

keaktifan belajar siswa dan meningkatkan 

keaktifan melalui model Problem Based 

Learning (PBL) yang terintegrasi dengan 

pendekatan Culturally Responsive 

Teaching (CRT) dan Video Pembelajaran. 

Pada tahap pra-siklus, peneliti menemukan 

bahwa keaktifan belajar peserta didik masih 

tergolong rendah. 

Siklus I 

Pelnellitian Tindakan Kellas (PTK) 

dilaksanakan pada siklus I tanggal 4 

Novelmbelr 2024 di kellas IX.C SMPN 1 

Plumbon. Guru mellaksanakan 

pelmbellajaran delngan melnggunakan modell 

pelmbellajaran Problelm Baseld Lelarning 

(PBL) delngan pelndelkatan pelmbellajaran 

belrdifelrelnsiasi yang telrintelgrasi Culturally 

Relsponsivel Telaching (CRT) belrbantuan 

Powelr Point delngan melngintelgrasikan 

jajanan khas Kota Cirelbon. Pada kelgiatan 

pelmbellajaran telrselbut, pelselrta didik 

dibelrikan LKPD yang belrisi pelrmasalahan 

telrkait pelrhitungan volumel bangun ruang 

sisi lelngkung yang diintelgrasikan jajanan 

khas Cirelbon selcara belrkellompok delngan 

masing-masing kellompok telrdiri 4 – 5 

anggota. Pelmbagian kellompok ini 

belrdasarkan hasil tels kelmampuan awal 

yang tellah dilakukan. Masing-masing 

kellompok akan dibelrikan LKPD delngan 

katelgori yang belrbelda-belda yang 

diselsuaikan delngan katelgori kellompoknya. 

Belrikut ini melrupakan hasil obselrvasi 

kelaktifan bellajar matelmatika pelselrta didik 

dalam prosels pelmbellajaran pada siklus II. 

 

Tabell 4. Hasil Obse lrvasi Ke laktifan Be llajar 

Matelmatika Pelselrta Didik Siklus I 

 
Belrdasarkan hasil obselrvasi pada 

Tabell 3 di atas, telrdapat indikator yang 

telrmasuk dalam katelgori sangat relndah 

yaitu kelbelranian melnyampaikan pelndapat 

selbelsar 36,08% dan belrtanya telrkait matelri 

selbelsar 36,75%. Adapun indikator yang 

telrmasuk dalam katelgori relndah yaitu 

melnyimpulkan matelri selbelsar 65,20% dan 

selnang dan gelmbira dalam melngikuti 

pelmbellajaran selbelsar 69,29%. Seldangkan 

indikator yang telrmasuk dalam katelgori 

seldang yaitu melnjawab pelrtanyaan 

selbelsar 70,72%, Belrdiskusi belrsama 

kellompok selbelsar 71,62%, dan Melmbaca 

No. Indikator Persentase 

(%) 

Keterangan 

1. Menyimak penjelasan guru 88,86 Tinggi 

2. Mengamati penjelasan guru 85,51 Tinggi 

3. Membaca materi 74,67 Sedang 

4. Mencatat materi 84,48 Tinggi 

5. Menjawab pertanyaan  70,72 Sedang 

6. Bertanya terkait materi 36,75 Sangat Rendah 

7. Berdiskusi bersama 

kelompok 
71,62 

Sedang 

8. Menyimpulkan materi 65,20 Rendah 

9. Keberanian menyampaikan 

pendapat 
36,08 

Sangat Rendah 

10. Kesungguhan mengikuti 

pembelajaran 

85,51 Tinggi 

11. Senang dan gembira dalam 

mengikuti pembelajaran 

69,29 Rendah 

Rata-rata 69,88 Rendah 
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matelri selbelsar 74,67%. Adapun indikator 

yang telrmasuk dalam katelgori tinggi yaitu 

melncatat matelri selbelsar 84,48%, 

melngamati pelnjellasan guru selbelsar 

85,51%, kelsungguhan melngikuti 

pelmbellajaran 85,51%, dan katelgori tinggi 

yang paling melnonjol yaitu melnyimak 

pelnjellasan guru melncapai 88,86%. 

Kurangnya pelmelnuhan pada indikator 

kelbelranian melnyampaikan pelndapat 

diselbabkan kurangnya kelpelrcayaan diri 

pelselrta didik untuk melngelmukakan 

pelndapatnya dikellas selrta kelcelmasan yang 

timbul pada diri pelselrta didik apabila 

melngelmukakan pelndapat, namun jika 

pelndapat telrselbut salah melmbuat melrelka 

takut dihina olelh telman-telmannya. 

Seldangkan untuk indikator belrtanya telrkait 

matelri diselbabkan pelselrta didik melrasa 

malu untuk melngajukan pelrtanyaan yang 

melnunjukkan kurangnya pelmahaman 

matelri selhingga melmilih untuk tidak 

belrtanya.  

Siklus II 

Belrdasarkan hasil uraian di atas, guru 

mellakukan analisis telrhadap kelkurangan 

pada siklus I selbagai pelrbaikan keltika 

pellaksanaan siklus II. Adapun langkah-

langkah yang diambil olelh guru dalam 

pellaksanaan siklus II melliputi melndorong 

pelselrta didik untuk dapat melnyampaikan 

pelndapat melrelka telrkait delngan 

pelrmasalahan yang tellah disajikan olelh 

guru dalam belntuk Powelr Point selrta 

melmbelrikan dukungan dan motivasi bahwa 

masing-masing pelselrta didik melmpunyai 

kelbelbasan untuk belrpelndapat melskipun 

tidak selpelnuhnya pelndapatnya belnar akan 

jauh lelbih baik daripada melmilih diam 

karelna delngan belrpelndapat pelselrta didik 

melngeltahui dimana leltak kelkurangan 

pelndapat yang tellah dikelmukakan 

selhingga melnjadi pelmbellajaran 

keldelpannya untuk lelbih kritis dalam 

belrpelndapat. Belrikut hasil obselrvasi 

kelaktifan bellajar matelmatika pelselrta didik 

pada siklus II yang dilaksanakan pada 28 

Novelmbelr 2024. 

Tabell 5. Hasil Obselrvasi Ke laktifan Be llajar 

Matelmatika Pelselrta Didik Siklus II 

 
No. Indikator Persentase 

(%) 

Keterangan 

1. Menyimak penjelasan guru 98,30 Sangat Tinggi 

2. Mengamati penjelasan guru 95,89 Sangat Tinggi 

3. Membaca materi 96,62 Sangat Tinggi 

4. Mencatat materi 95,27 Sangat Tinggi 

5. Menjawab pertanyaan  91,89 Sangat Tinggi 

6. Bertanya terkait materi 91,89 Sangat Tinggi 

7. Berdiskusi bersama kelompok 96,62 Sangat Tinggi 

8. Menyimpulkan materi 92,83 Sangat Tinggi 

9. Keberanian menyampaikan 

pendapat 

98,30 Sangat Tinggi 

10. Kesungguhan mengikuti 

pembelajaran 

97,30 Sangat Tinggi 

11. Senang dan gembira dalam 

mengikuti pembelajaran 

96,62 Sangat Tinggi 

Rata-rata 95,53 Sangat Tinggi 
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Belrdasarkan hasil obselrvasi pada 

tabell di atas, kelselluruhan indikator tellah 

melmelnuhi nilai minimum yang tellah 

diteltapkan dimana kelselluruhan indikator 

telrmasuk dalam katelgori sangat tinggi. Jika 

dibandingkan de lngan hasil obse lrvasi 

kelaktifan bellajar matelmatika pe lselrta didik 

pada pra siklus, te lrdapat pe lningkatan yang 

signifikan, te lrutama pada indikator 

kelbelranian melnyampaikan pe lndapat dan 

belrtanya telrkait mate lri. Pada indikator 

kelbelranian melnyampaikan pe lndapat yang 

selbellumnya hanya me lndapat pelrselntasel 

selbelsar 36,08%, pada siklus I me lndapat 

pelrselntasel selbelsar 98,64% de lngan 

katelgori sangat tinggi. Pada indikator 

belrtanya te lrkait matelri yang se lbellumnya 

hanya melndapat pe lrselntasel selbelsar 

36,75%, pada siklus I me lndapat pe lrselntasel 

selbelsar 91,89%. Adapun kate lgori yang 

paling me lnonjol pada hasil obse lrvasi 

kelaktifan bellajar matelmatika pe lselrta didik 

pada sikus I, yaitu me lnyimak pe lnjellasan 

guru dan ke lbelranian me lnyampaikan 

pelndapat yang me lncapai pe lrselntasel 

selbelsar 98,30% de lngan kate lgori sangat 

tinggi.  

Belrdasarkan hasil pelnellitian melngelnai 

kelaktifan bellajar matelmatika pelselrta didik 

yang delngan melnggunakan modell 

pelmbellajaran Problelm Baseld Lelarning 

(PBL) delngan pelndelkatan pelmbellajaran 

belrdifelrelnsiasi yang telrintelgrasi Culturally 

Relsponsivel Telaching (CRT) belrbantuan 

Powelr Point, telrdapat pelningkatan yang 

signifikan dari katelgori relndah melnjadi 

sangat tinggi. Belrikut ini melrupakan hasil 

pelnellitian dari siklus I hingga siklus II. 

 

Tabell 6. Hasil Kelaktifan Bellajar Mate lmatika 

Pelselrta Didik 

 

 

Belrdasarkan tabell hasil kelaktifan 

bellajar matelmatika pelselrta didik 

melnunjukkan adanya pelningkatan dalam 

prosels pelmbellajaran delngan 

melnggunakan modell pelmbellajaran 

Problelm Baseld Lelarning (PBL) delngan 

pelndelkatan pelmbellajaran belrdifelrelnsiasi 

yang telrintelgrasi Culturally Relsponsivel 

No. Indikator Persentase (%) 

Siklus II Siklus III 

1. Menyimak penjelasan guru 88,86 97,30 

2. Mengamati penjelasan guru 85,51 95,89 

3. Membaca materi 74,67 96,62 

4. Mencatat materi 84,48 95,27 

5. Menjawab pertanyaan  70,72 91,89 

6. Bertanya terkait materi 36,75 91,89 

7. Berdiskusi bersama kelompok 71,62 96,62 

8. Menyimpulkan materi 65,20 92,83 

9. Keberanian menyampaikan 

pendapat 
36,08 

98,64 

10. Kesungguhan mengikuti 

pembelajaran 

85,51 97,30 

11. Senang dan gembira dalam 

mengikuti pembelajaran 

69,29 96,62 

Rata-rata 69,88 95,53 
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Telaching (CRT) belrbantuan Powelr Point. 

Hasil pelrbandingan kelaktifan bellajar 

matelmatika pelselrta didik digambarkan 

dalam diagram di bawah ini: 

 

 

Gambar 2. Grafik Perbandingan Keaktifan 

Belajar Matematika Peserta Didik 
 

Belrdasarkan Gambar 2 mengenai 

grafik hasil kelaktifan bellajar matelmatika 

pelselrta didik, selmua indikator kelaktifan 

bellajar matelmatika pelselrta didik tellah 

melncapai tingkat kelbelrhasilan. Pelnellitian 

ini dilaksanakan delngan melnggunakan 

modell pelmbellajaran Problelm Baseld 

Lelarning (PBL) delngan pelndelkatan 

pelmbellajaran belrdifelrelnsiasi yang 

telrintelgrasi Culturally Relsponsivel Telaching 

(CRT) belrbantuan Powelr Point dimulai dari 

siklus I dan siklus II.  Pada sikus I, pelselrta 

didik mulai melnunjukkan keltelrlibatan aktif 

sellama prosels pelmbellajaran delngan 

pelrselntasel kelaktifan bellajar matelmatika 

selbelsar 69,88% yang telrmasuk dalam 

katelgori relndah selhingga bellum melmelnuhi 

kritelria kelbelrhasilan yang diharapkan. 

Kelmudian, pada siklus II pelselrta didik 

sangat aktif sellama prosels pelmbellajaran 

selhingga pelrselntasel kelaktifan bellajar 

matelmatika pelselrta didik melningkat 

melnjadi 95,53% yang telrmasuk dalam 

katelgori sangat tinggi.  

Hasil pelnellitian ini melnunjukkan 

bahwa pelnelrapan modell pelmbellajaran 

Problelm Baseld Lelarning (PBL) delngan 

pelndelkatan pelmbellajaran belrdifelrelnsiasi 

yang telrintelgrasi Culturally Relsponsivel 

Telaching (CRT) belrbantuan Powelr Point 

dapat melningkatkan kelaktifan bellajar 

matelmatika pelselrta didik kellas IX.C di 

SMPN 1 Plumbon selcara signifikan. Hasil 

pelnellitian ini juga seljalan delngan pelnellitian 

yang dilakukan olelh Jihan Husna Fadillah, 

Pelhulysa Sagala, Amanda Syahri Nasution, 

Hidayat, dan Srikanti Hutasoit pada 
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pelnellitian yang belrjudul “Melningkatkan 

Kelaktifan Bellajar Matelmatika Siswa Mellalui 

Modell Problelm Baseld Lelarning (PBL) 

delngan Pelndelkatan Culturally Relsponsive l 

Telaching (CRT)”. Pada pelnellitian telrselbut, 

melnunjukkan bahwa modell pelmbellajaran 

Problelm Baseld Lelarning (PBL) yang 

telrintelgrasi Culturally Relsponsivel Telaching 

(CRT) dapat melningkatkan kelaktifan 

bellajar matelmatika pelselrta didik. Selain itu, 

hasil penelian juga sejalan dengan 

penelitian Elly Melawati, Shanta Rezkita, 

dan Laras Makarti yang berjudul 

“Peningkatan Keaktifan Belajar Siswa 

Melalui Model Problelm Baseld Lelarning 

Berbantuan Media Power Point pada 

Pembelajaran Tematik Kelas IV SD Negeri 

Karangpule”. Pada pelnellitian telrselbut, 

melnunjukkan bahwa modell pelmbellajaran 

Problelm Baseld Lelarning (PBL) berbantuan 

media power point dapat melningkatkan 

kelaktifan bellajar pelselrta didik. Didukung 

dengan penelitian Rifqy Al Farizza, Candra 

Utama, Septian Nugraha, dan Gading 

Aviant yang berjudul “Analisis Pendekatan 

Culturally Responsive Teaching (CRT) 

Terhadap Keaktifan Siswa Kelas V SDN 

Medowo 2 Pada Materi IPA”. Pada 

penelitian tersebut menunjukkah bahwa 

penerapan pendekatan Culturally 

Responsive Teaching (CRT) mampu 

meningkatkan keaktifan belajar peserta 

didik dalam belajar mata pelajaran IPA. 
 

PENUTUP 

Simpulan 

Belrdasarkan pada hasil dan 

pelmbahasan pelnellitian, maka dapat ditarik 

kelsimpulan bahwa implelmelntasi modell 

pelmbellajaran Problelm Baseld Lelarning 

(PBL) delngan pelndelkatan pelmbellajaran 

belrdifelrelnsiasi yang telrintelgrasi Culturally 

Relsponsivel Telaching (CRT) belrbantuan 

Powelr Point mampu melningkatkan 

kelaktifan bellajar pelselrta didik. Hal ini 

telrbukti dari hasil pelnellitian pada kelnaikan 

pelrselntasel kelaktifan bellajar matelmatika 

pelselrta didik pada siklus II dan siklus III. 

Pelningkatan kelaktifan bellajar matelmatika 

pelselrta didik pada siklus II dipelrolelh 

pelrselntasel kelaktifan bellajar matelmatika 

pelselrta didik selbelsar 69,88% dan pada 

siklus III pelrselntasel kelaktifan bellajar 

matelmatika pelselrta didik dipelrolelh selbelsar 

95,53%. Pelningkatan telrselbut 

melmbuktikan bahwa implelmelntasi modell 

pelmbellajaran Problelm Baseld Lelarning 

(PBL) delngan pelndelkatan pelmbellajaran 

belrdifelrelnsiasi yang telrintelgrasi Culturally 

Relsponsivel Telaching (CRT) belrbantuan 

Powelr Point mampu melningkatkan 

kelaktifan bellajar pelselrta didik.  

Saran 
Belrdasarkan Pelnellitian Tindakan 

Kellas (PTK) yang disajikan, disarankan 

untuk Pelnellitian Tindakan Kellas (PTK) 

sellanjutnya lelnih banyak mellakukan 

pelnellitian delngan melnggunakan 

belrbagai meldia dan telknologi delmi 

melndapatkan hasil yang maksimal.  
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